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Abstract 

This study aims to explore the impact of gadget use on the psychology of 

toddlers in Laut Dendang Village. The use of gadgets among young children has 

become increasingly common, yet its effects on their psychological development 

remain not fully understood. In the context of Laut Dendang Village, where 

technological penetration may not be as extensive as in urban areas, questions 

arise about how children's interaction with gadgets influences cognitive, 

emotional, and behavioral aspects. This research employs direct observation and 

interviews with parents to gather data on the frequency of gadget use, types of 

content accessed, and children's responses to such technology. 

The findings of this study are expected to provide deeper insights into how 

toddlers in Laut Dendang Village respond to and are affected by gadget use. The 

implications of this research aim to guide parents, educators, and the community 

in managing children's gadget use more effectively and in balance. Moreover, the 

results are intended to serve as a basis for further discussion on policies 

regarding gadget use among young children, particularly in rural areas that may 

have different accessibility and technological education challenges. 

Thus, this research not only seeks to identify the positive and negative 

impacts of gadget use on the psychology of toddlers but also aims to provide 

concrete recommendations on optimizing technology use to support healthy and 

optimal development among children in Laut Dendang Village and its vicinity. 

Keyword: Gadget Use, Toddler Psychology. 

Abstrak 

Studi ini bertujuan untuk menggali dampak penggunaan gadget terhadap 

psikologi anak balita di Desa Laut Dendang. Penggunaan gadget pada anak usia 

dini menjadi fenomena yang semakin umum, namun belum sepenuhnya dipahami 
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dampaknya terhadap perkembangan psikologis anak. Dalam konteks Desa Laut 

Dendang, di mana teknologi mungkin tidak sejauh di perkotaan, pertanyaan 

tentang bagaimana interaksi anak dengan gadget mempengaruhi aspek kognitif, 

emosional, dan perilaku menjadi krusial. Penelitian ini menggunakan metode 

observasi langsung dan wawancara dengan orang tua untuk mengumpulkan data 

tentang frekuensi penggunaan gadget, jenis konten yang diakses, serta respons 

anak terhadap teknologi tersebut. 

Hasil studi ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam 

tentang bagaimana anak balita di Desa Laut Dendang merespon dan terpengaruh 

oleh penggunaan gadget. Implikasi dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan panduan bagi orang tua, pendidik, dan komunitas untuk mengelola 

penggunaan gadget anak secara lebih efektif dan seimbang. Selain itu, temuan ini 

juga diharapkan dapat memberikan dasar untuk perdebatan lebih lanjut tentang 

kebijakan penggunaan gadget di kalangan anak usia dini, khususnya di wilayah 

pedesaan yang mungkin memiliki aksesibilitas dan pendidikan teknologi yang 

berbeda. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk 

mengidentifikasi dampak positif dan negatif penggunaan gadget pada psikologi 

anak balita, tetapi juga untuk memberikan rekomendasi konkret tentang cara 

mengoptimalkan penggunaan teknologi ini sehingga dapat mendukung 

perkembangan yang sehat dan optimal bagi anak-anak di Desa Laut Dendang dan 

sekitarnya. 

Kata Kunci: Penggunaan Gadget, Psikologi Balita. 
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PENDAHULUAN  

Dokumen ini adalah Pendahuluan menguraikan Masa ibalita iatau iyang 

ibiasa idisebut isebagai igolden iage imerupakan imasa idimana imanusia 

imengalami ipertumbuhan idan iperkembangan iyang ipesat. iPada iusia iini, ianak 

iakan isemakin iberkembang idalam iberpikir, iberbicara, ipanca iindra idan 

ikemampuan imotorik. iOleh ikarena iitu, ipenting ibagi iorang itua iuntuk 

imengoptimalkan ipertumbuhan idan iperkembangan ianak iselama iberada idi 

imasa igolden iage, isalah isatunya iperkembangan ipsikologi ianak iyang 

itergantung ibagaimana iyang iterjadi idisekitarnya. iUsia ibalita imerupakan iusia 

iyang irentan iuntuk imengalami imasalah ikesehatan ifisik idan inon ifisik.1 

Manusia imempunyai ikemampuan iuntuk imelihat imasa idepan. iAkal 

ipikiran imanusia imampu imengembangkan iilmu ipengetahuan idan 

imenciptakan iteknologi iyang idiinginkan. iIlmu idan iteknologi isaling 

iberkaitan ierat ikarena itanpa iilmu itidak iada ipenerapan ibaru iuntuk iteknologi 

idan itanpa iteknologi itidak iada iyang iakan imenikmati ipenemuan iilmu. 

iDewasa iini, iperkembangan idan ikemajuan idi ibidang iilmu ipengetahuan idan 

iteknologi iberkembang idengan ipesatnya. iPerkembangan iteknologi idan 

iinformasi idi idunia imengalami ikemajuan iyang isangat ipesat, iyang idi itandai 

idengan ikemajuan ipada ibidang iinformasi idan iteknologi, idan ibangsa 

iIndonesia imerupakan isalah isatu ibangsa iyang iikut iterlibat idalam ikemajuan 

imedia iinformasi idan iteknologi. iBerkat iperkembangan idari ikemajuan 

iIPTEK, imanusia idapat imenciptakan ialat-alat iserta iperlengkapan iyang 

icanggih iuntuk iberbagai ikegiatan isehingga idalam ikegiatan ihidupnya itersedia 

iberbagai ikemudahan iyang imemungkinkan ikegiatannya ilebih iefektif iserta 

iefisien.2 

 

                                                           
1 Fredy Akbar K et al., “Deteksi Dini Tumbuh Kembang Balita Di Posyandu,” Jurnal 

Ilmiah Kesehatan Sandi Husada 12, no. 2 (2020): 1003–8, 

https://doi.org/10.35816/jiskh.v12i2.441. 
2 Joko Sulianto Layyinatus Syifa, Eka Sari Setianingsih, “Dampak Penggunaan Gadget 

Terhadap Perkembangan Psikologi Pada Anak Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar 3, 

no. 4 (2019): 527–33, https://doi.org/10.38156/psikowipa.v4i1.84. 
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Perkembangan idan ikemajuan iIPTEK ipun idisatu isisi ikita imerasa 

igembira ikarena ikita idapat imengakses iinformasi idalam iwaktu iyang irelatif 

isingkat idengan ibiaya iyang imurah, itetapi idisisi ilain isangat 

imemperihatinkan ikarena ikemajuan iIPTEK isemacam iini idapat imenimbulkan 

idampak inegatif ibagi igenerasi iselanjutnya iterutama ipada ibalita. iSebagai 

icontoh; idengan iadanya iperkembangan idan ikemajuan iIPTEK iyang 

isedemikian icanggih idi ibidang itelekomunikasi ikhususnya igadget. iDengan 

igadget iyang imelalui ifitur-fitur ilengkap imembuat isemua ikalangan imampu 

imengakses iinformasi itermasuk iorangtua, ibagi iorang itua iyang itidak iberfikir 

ipanjang imemberikan igadget imerupakan isolusi isaat isedang isibuk iatau isaat 

ianak isedang imenangis. I 

Berbagai perubahan terjadi karena globalisasi. Pada saat ini terjadi 

perubahan yang disebabkan oleh pengaruh dari luar maupun dari dalam negeri. 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) saat sini sedang mengalami 

perkembangan yang begitu luar biasa, khususnya teknologi yang dapat 

mempengaruhi kehidupan masyarakat Indonesia. Hal tersebut memberikan 

dampak yang begitu besar terutama generasi muda yang tak lepas dari teknologi. 

Terkikisnya kebudayaan dan etika Pancasila memunculkan permasalahan-

permasalahan baru bagi bangsa Indonesia. Oleh karena itu, artikel ini dibuat untuk 

memberikan informasi terkait perkembangan IPTEK yang mempengaruhi gaya 

masyarakat Indonesia khususnya anak muda serta dapat juga mempengaruhi etika 

Pancasila. 

Dengan kata lain, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat 

mempengaruhi cara hidup seseorang. Gaya hidup pada dasarnya adalah 

bagaimana seseorang menghabiskan waktu dan uangnya. Ada yang suka 

menghibur bersama teman, ada yang suka menyendiri, ada yang suka jalan-jalan, 

belanja, aktif bersama keluarga, ada yang punya waktu luang dan punya uang 

tambahan untuk kegiatan sosial perkumpulan keagamaan. Gaya hidup adalah cara 

hidup seseorang di dunia yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan 
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pandangannya. Selain gaya hidup, perkembangan IPTEK juga dapat 

mempengaruhi etika. Yang mana dapat dikatakan seabagai sumber hukum yang 

mengatur perilaku masyarakat Indonesia. 

Perlu diketahui bahwa saat ini banyak pelajar dan remaja yang secara moral 

dirugikan oleh banyak faktor yang mempengaruhinya, antara lain perubahan yang 

mengarah pada hal yang buruk, teman, media elektronik, narkoba, alkohol dan 

efek negatif lainnya. Hal ini pada akhirnya menimbulkan krisis moral berupa 

ketidakadilan, pelanggaran hukum dan pelanggaran hak asasi manusia, serta 

kurangnya keutamaan dalam memahami, menghayati dan meyakini nilai-nilai 

yang terkandung di dalamnya. Namun idi ilain ipihak, igadget ipun idapat 

imenimbulakan idampak inegatif iterhadap ikarena ijalan ipintas itersebut idapat 

imemunculkan ibanyak idampak ibagi iperkembangan ipsikologi ibalit.3 

Gangguan pertumbuhan dan perkembangan merupakan masalah yang serius 

bagi negara maju maupun negara berkembang di dunia. Pertumbuhan dapat dilihat 

dari berat badan, tinggi badan, dan lingkar kepala, sedangkan perkembangan dapat 

dilihat dari kemampuan motorik, sosial dan emosional, kemampuan berbahasa 

serta kemampuan kognitif. Pada dasarnya, setiap anak akan melewati proses 

tumbuh kembang sesuai dengan tahapan usianya, akan tetapi banyak faktor yang 

memengaruhinya. Anak merupakan generasi penerus bangsa yang layak untuk 

mendapatkan perhatian dan setiap anak memiliki hak untuk mencapai 

perkembangan kognisi, sosial dan perilaku emosi yang optimal dengan demikian 

dibutuhkan anak dengan kualitas yang baik agar tercapai masa depan bangsa yang 

baik. 

Proses tumbuh kembang anak merupakan hal penting yang harus 

diperhatikan sejak dini, mengingat bahwa anak merupakan generasi penerus 

bangsa memiliki hak untuk mencapai perkembangan yang optimal, sehingga 

dibutuhkan anak dengan kualitas baik demi masa depan bangsa yang lebih baik. 

                                                           
3 Diaz Tarakarti Gusman, Winda Wati, and Istisari Bulan Lageni, “Sosialisasi Dampak 

Positif Penggunaan Gadget Bagi Siswa,” Journal UMJ, 2022, 1–6, 

http://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaskat. 
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Golden age period merupakan periode yang kritis yang terjadi satu kali dalam 

kehidupan anak, dimulai dari umur 0 sampai 5 tahun, Anak yang memiliki awal 

tumbuh kembang yang baik akan tumbuh menjadi dewasa yang lebih sehat, hal ini 

dipengaruhi oleh hasil interaksi faktor genetik dan faktor lingkungan, sehingga 

nantinya memiliki kehidupan yang lebih baik. 

Berdasarkan World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa 5-25% 

anak usia pra sekolah di dunia mengalami disfungsi otak minor, termasuk 

gangguan perkembangan motorik halus (WHO, 2010). Angka kejadian terhadap 

gangguan perkembangan pada anak usia 3-17 tahun di Amerika Serkat mengalami 

peningkatan dari tahun 2014 sebesar 5,76 % dan di tahun 2016 sebesar 6,9%. 

Tumbuh kembang anak di Indonesia masih perlu mendapatkan perhatian serius, 

Angka keterlambatan pertumbuhan dan perkembangan masih cukup tinggi yaitu 

sekitar 5-10% mengalami keterlambatan perkembangan umum.  

Dua dari 1.000 bayi mengalami gangguan perkembangan motorik dan 3 

sampai 6 dari 1.000 bayi juga mengalami gangguan pendengaran serta satu dari 

100 anak mempunyai kecerdasan kurang dan keterlambatan bicara Populasi anak 

di Indonesia menunjukkan sekitar 33% dari total populasi yaitu sekitar 83 juta dan 

setiap tahunnya jumlah populasi anak akan meningkat.  

Sementara, Departemen Kesehatan RI melaporkan bahwa 0,4 juta (16%) 

balita di Indonesia mengalami gangguan perkembangan, baik perkembangan 

motorik halus dan kasar, gangguan pendengaran, kecerdasan kurang dan 

keterlambatan bicara. Berdasarkan hasil riset kesehatan dasar (Riskesdas) pada 

tahun 2013, prevalensi anak dengan tubuh pendek (stunting) 37,2% yang berarti 

terjadi peningkatan dibandingkan tahun 2010 (35,6%) dan 2007 (36,8%). 

Persentase tertinggi pada tahun 2013 adalah di Provinsi Nusa Tenggara Timur 

(51,7%), Sulawesi Barat (48,0%), dan Nusa Tenggara Barat (45,3%), dan setiap 

tahunnya terdapat peningkatan jumlah balita dengan postur tubuh pendek dan 

sangat pendek,sehingga presentase balita postur tubuh pendek di Indonesia masih 
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tinggi dan merupakan masalah kesehatan yang harus ditanggulangi.4 

Dalam iproses iberkembang iitu ianak imembutuhkan ibantuan iyang isifat 

idan icoraknya itidak iditentukan ioleh iorangtua itetapi ioleh ianak iitu isendiri, 

idalam isuatu ikehidupan ibersama idengan iindividu-individu iyang ilain. 

iPerkembangan imenunjukkan isuatu iproses itertentu, iyaitu iproses iyang 

imenuju ike idepan idan itidak idapat idiualang ikembali. iDalam iperkembangan 

imanusia iterjadi iperubahan-perubahan iyang isedikit ibanyak ibersifat itetap idan 

itidak idapat idiulang. iPerkembangan itidak iditekankan ipada isegi imaterial, 

imelainkan ipada isegi ifungsional. iPerkembangan ijuga imenghasilkan 

ikarakteristik ibaru iyang iberlangsung imelalui itahap iaktivitas iyang isederhana 

ike itahap iyang ilebih itinggi. iPerkembangan ibergerak iperlahan inamun ipasti, 

iyang ikian ihari ibertambah imaju imulai idari imasa ipembuahan idan iberakhir 

idengan ikematian.5 

Begitu ipula idengan imasa ianak-anak. iDimana imasa ianak-anak idimulai 

idari ibayi, iyakni iusia i1 itahun isampai ianak imatang isecara iseksual. iSelama 

iperiode iusia i11 itahun ibagi iperempuan idan i12 itahun ibagi ilaki-laki iterjadi 

iperubahan iyang isignifikan, ibaik isecara ifisik imaupun ipsikologis. iMasa 

ianak-anak iterbagi imenjadi idua itahap, iyaitu imasa ianak-anak iawal idan imasa 

ianak-anak iakhir. iMasa ianak-anak iawal idimulai isejak iusia i2-5 itahun, 

isedangkan imasa ianak-anak iakhir idimulai isejak iusia i6 itahun isampai isaat 

ianak imatang isecara iseksual.6 

Gadget imerupakan iteknologi iyang isangat ipopuler isekarang iini, iorang 

idewasa imaupun ianak-anak imenggunakan igadget. iDimana ibanyak iproduk-

produk igadget iyang imenjadikan ianak ibalita isebagai itarget ipasar imereka 

                                                           
4 Santy Sahartian, “Pemahaman Guru Pendidikan Agama Kristen Tentang II Timotius 

3:10 Terhadap Peningkatan Kecerdasan Spiritual Anak Didik,” FIDEI: Jurnal Teologi Sistematika 

Dan Praktika 1, no. 2 (2018): 146–72, https://doi.org/10.34081/fidei.v1i2.15. 
5 Widya, “Penggunaan Aplikasi Berbasis Android Meningkatan Pengetahuan Ibu Tentang 

Tumbuh Kembang Balita The Use of Android-Based Applications Increases Mother’s Knowledge 

about Growth and Development,” Jurnal Kebidanan Dan Keperawatan Aisyiah 18, no. 2 (1998): 

114–23. 
6 Rizky Nafaida, , Nurmasyitah, and , Nursamsu, “Dampak Penggunaan Gadget Terhadap 

Perkembangan Anak,” BEST Journal (Biology Education, Sains and Technology) 3, no. 2 (2020): 

57–61, https://doi.org/10.30743/best.v3i2.2807. 



44  AL-IRSYAD: Jurnal Bimbingan Konseling Islam 
            Volume 6 Nomor 1, Juni 2024, h. 21-60 
 

 

idan ianak-anak ikini itelah imenjadi ikonsumen iaktif ipengguna igadget. iGadget 

iadalah isebuah iistilah idalam ibahasa iInggris iyang imengartikan isebuah ialat 

ielektronik ikecil idengan iberbagai imacam ifungsi ikhusus.  

Penggunaan gadget berdampak merugikan pada keterampilan interpersonal 

anak jika terlalu sering digunakan.  Pengaruh handphoneterhadap prestasi belajar 

siswa yang lain adalah siswa menjadi lebih mengandalkan handphonedaripada 

harusbelajar. 

Untuk memaksimalkan pengawasan anak saat bermain dengan gadgetnya, 

ada beberapa hal penting yang perlu diperhatikan, yaitu:  

1. Menjadikan akun email pribadi orang tua sebagai akun utama anak-anak, 

sehingga semua kegiatan internet anak langsung terintegrasi dan terpantau di 

akun email orang tua,  

2. Untuk aplikasisosial media, hanya ijinkan anak berteman dan mem-follow 

teman yang sebaya,   

3. Membuat peraturan No Gadget mulai bakda maghrib sampai jam sembilan 

malam.  Ini adalah prime-time efektif  anak  untuk  belajar,   

4. Untuk anak usia SD atau TK ebaiknya dibatasi anak bermain gadget tidak 

lebih dari dua jam per hari,  

5.  Orang tua harus menjadi teladan dengan tidak menunjukkan intensitas tinggi 

dalam memakai gadget, 

6.  Jangan memarahi anak-anak membabi buta saat mengetahui mereka terpapar 

konten negatif di dunia maya.  Sebaiknya  beri  pendampingan,  pengarahan, 

dan penjelasan yang sesuai dan mudah dipahami oleh bahasa anak. 

Gadget(Bahasa  Indonesia:  acang)  adalah  suatu istilah yang berasal dari 

bahasa Inggris untuk merujuk pada suatu peranti atau instrumen yang memiliki 

tujuan  dan  fungsi  praktis  spesifik  yang  berguna  yang  umumnya  diberikan  

terhadap  sesuatu  yang  baru. Gadget dalam pengertian umum dianggap sebagai 

suatu perangkat elektronik yang memiliki fungsi khusus pada setiap perangkatnya. 
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Contohnya: komputer, handphone, gamedan lainnya.Pada kenyataannya, ketika 

anak telah terlalu asik dengan dunia gadgetnya, mereka akan lupa akan kebutuhan 

pokok  anak  yaitu  belajar  dan  bersosialisasi  dengan  benar  di  

kehidupan.Anak-anak  sangat  menikmati keasikan dalam menggunakan 

smartphonedalam kegiatan anak sehari-hari baikitu di rumah, lingkungan sekolah 

dan juga  lingkungan  bermain  anak,  sehingga  sebagian  anak  cenderung  

merasa  asik  menikmati gadget yang  dimilikinya. Bahkan anak-anak lebih asik 

dengan gadgetdaripada mendengarkan perintah orang tua.   

Selain itu seringkali ada yang marah jika diperintah oleh orang tua.  Itulah 

salah satu bentuk kecanduan anak-anak terhadap gadget yang 

dimiliki.Memberikan gadget pada anak  tanpa  adanya pengawasan  orang  dewasa  

atau  orang  yang  lebih  tua  memang  akan  cenderung  menimbulkan  beberapa 

dampak  negatif.  Kasus diatas telah memberikan sedikit dampak gadgetpada 

kesehatan fisik bahkan mental anak. Mulai dari merusak penglihatan hingga anak 

mengalami gangguan kejiwaan yang parah. Jika anak tidak di dampingi orang tua 

saat bermain gadgetmaka akan semakin memperparah keadaan anak, bermain 

boleh namun jangan biarkan anak berlarut-larut dalam permainan sampai 

berdampak pada diri anak itu sendiri.7 

Gadget sendiri sudah banyak diminati oleh semua kalangan, khususunya di 

kalangan pelajar, gadgetsudah banyak digunakan karena lebih praktis dan 

menyenangkan dalam proses pembelajaran. Gadgettelah dilengkapi dengan fitur-

fitur yang amat canggih. Hal  tersebut dapat membantu gaya pembelajaran, 

misalnya untuk dapat mengakses sebuah situs untuk mencari artikel atau  materi-

materi  yang  sedang  dijelaskan. 

Pada ikenyataannya, iketika ianak itelah iterlalu iasik idengan idunia igadget 

inya, imereka iakan ilupa iakan ikebutuhan ipokok ianak iyaitu ibelajar idan 

ibersosialisasi idengan ibenar idi ikehidupan. iAnak-anak isangat imenikmati 

                                                           
7 Milana Abdillah Subarkah, “Pengaruh Gadget Terhadap Perkembangan Anak,” Rausyan 

Fikr : Jurnal Pemikiran Dan Pencerahan 15, no. 1 (2019): 125–39, 

https://doi.org/10.31000/rf.v15i1.1374. 
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ikeasikan idalam imenggunakan ismartphone idalam ikegiatan ianak isehari-hari 

ibaik iitu idi irumah, ilingkungan isekolah idan ijuga ilingkungan ibermain ianak, 

isehingga isebagian ianak icenderung imerasa iasik imenikmati igadget iyang 

idimilikinya. iBahkan ianak-anak ilebih iasik idengan igadget idaripada 

imendengarkan iperintah iorang itua. iSelain iitu iseringkali iada iyang imarah 

ijika idiperintah ioleh iorang itua. iItulah isalah isatu ibentuk ikecanduan ianak-

anak iterhadap igadget iyang idimiliki. iMemberikan igadget ipada ianak itanpa 

iadanya ipengawasan iorang idewasa iatau iorang iyang ilebih itua imemang iakan 

icenderung imenimbulkan ibeberapa idampak inegatif. iKasus idiatas itelah 

imemberikan isedikit idampak igadget ipada ikesehatan ifisik ibahkan imental 

ianak. iMulai idari imerusak ipenglihatan ihingga ianak imengalami igangguan 

ikejiwaan iyang iparah. iJika ianak itidak idi idampingi iorangtua isaat ibermain 

igadget imaka iakan isemakin imemperparah ikeadaan ianak.8 

Gadget isendiri isudah ibanyak idiminati ioleh isemua ikalangan, igadget 

isudah ibanyak idigunakan ikarena ilebih ipraktis idan imenyenangkan idalam 

iproses ihiburan idan isemacamnya. iGadget itelah idilengkapi idengan ifitur-fitur 

iyang iamat icanggih. iHal itersebut idapat imembantu igaya ipembelajaran, 

imisalnya iuntuk idapat imengakses isebuah isitus iuntuk imencari ihiburan ibagi 

ianak ibalita. iGadget imemiliki ibanyak imanfaat iapalagi idigunakan idengan 

icara iyang ibenar idan isemestinya idiperbolehkan iorangtua imengenalkan 

igadget ipada ianak imemang iperlu itetapi iharus idiingat iterdapat idampak 

ipositif idan idampak inegatif ipada igadget itersebut. iTetapi iharus isadar ibahwa 

iberkomunikasi imenggunakan igadget ijuga ipunya ikekurangan. iGadget 

imengubah isuara imenjadi igelombang ielektromagnetik iseperti ihalnya iradio. 

iKuatnya ipancaran igelombang idan iletak igadget iyang imenempel idi ikepala 

iakan imengubah isel-sel iotak ihingga iberkembang iabnormal idan ipotensial 

imenjadi isel ikanker. iJadi, iefek iradiasi igadget isedemikian iberbahaya ijika 

                                                           
8 Layyinatus Syifa, Eka Sari Setianingsih, “Dampak Penggunaan Gadget Terhadap 

Perkembangan Psikologi Pada Anak Sekolah Dasar.” 
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isering idigunakan.9 

Berdasarkan iuraian ilatar ibelakang idiatas ipeneliti imelakukan itindakan 

iobservasi idan imenemukan ihasil ibahwa iterdapat ibeberapa iorang itua idi 

iDesa iLaut iDendang iyang imemberikan igadget isaat ikepada ianak ibalita 

idisaat itertentu imisalnya isaat iorangtua isedang isibuk idan itidak ibisa 

imemberikan ipengawasan idisekitarnya idan idisaat ibalita imenangis iagar ianak 

idapat itenang isejenak. iSehingga iperlu idiketahui ibagaimana idampak 

ipenggunaan igadget iterhadap ipsikologi ianak ibalita idi iDesa iLaut iDendang. 

iBerdasarkan iuraian idi iatas imaka ipenulis itertarik iuntuk imeneliti idan 

imengambil ijudul itentang i‟Dampak iPenggunaan iGadget iTerhadap 

iPsikolgi iAnak iBalita idi iDesa iLaut iDendang”. 

METODE PENELITIAN 

Sesuai idengan ijudul ipenelitian, ipenelitian iini imenggunakan 

ipendekatan ikualitatif idengan imetode ideskriptif. Menurut Sugiyono10, 

pendekatan ikualitatif iadalah ipendekatan iyang iberfokus ipada igejala ialam 

iyang iakibatnya, isifatnya inaturalistik idan imendasar idan ihanya idapat 

idigunakan idi ilapangan idaripada idi ilaboratorium. iDalam ipenelitian iini 

ipeneliti imelakukan iwawancara ibersama i2 iinforman iyang imerupakan iibu 

idari ibayi idibawah i5 itahun iatau ibalita idi iDesa iLaut iDendang, iKabupaten 

iDeli iSerdang, iSumatera iUtara idan imengumpulkan iberbagai iinformasi idari 

ipara iinforman itersebut. I 

Data iyang idiambil idalam ipenelitian iini imenggunakan idata iprimer 

idan idata isekunder. iData itersebut ikemudian idisajikan ioleh ipeneliti isebagai 

iproses inaratif idengan itujuan iuntuk imemperoleh idata iyang ilebih itepat. iFase 

iterakhir ipenelitian imelibatkan ipenulisan itemuannya, iyang imungkin 

                                                           
9 Patika Riki Darmayanti and Roza Yulida, “Pengaruh Penggunaan Smartphone Oleh 

Petani Kelapa Sawit Swadaya Dalam Meningkatkan Literasi Media Di Desa Pasir Emas 

Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi,” Jurnal Ekonomi Sumberdaya Dan Lingkungan 

11, no. 2 (2022): 99–110, https://online-journal.unja.ac.id/JSEL/article/view/20310. 
10 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010). 
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itermasuk iwawancara idan imenyajikan ifakta iyang iakurat isampai ikesimpulan 

iinvestigasi itercapai. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dampak 

         Pengertian idampak imenurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia i(KBBI) 

iadalah ibenturan, ipengaruh iyang imendatangkan iakibat ibaik ipositif imaupun 

inegatif. iDampak isecara isederhana ibisa idiartikan isebagai ipengaruh iatau 

iakibat. iDalam isetiap ikeputusan iyang idiambil ioleh iseorang iatasan ibiasanya 

imempunyai idampak itersendiri, ibaik iitu idampak ipositif imaupun idampak 

inegatif. iDampak ijuga ibisa imerupakan iproses ilanjutan idari isebuah 

ipelaksanaan ipengawasan iinternal. iDari ipenjabaran idiatas imaka ikita idapat 

imembagi idampak ike idalam idua ipengertian iyaitu idampak ipositif idan 

idampak inegatif.11 

         Dampak iadalah ikeinginan iuntuk imembujuk, imeyakinkan, 

imempengaruhi iatau imemberi ikesan ikepada iorang ilain, idengan itujuan iagar 

imereka imengikuti iatau imendukung ikeinginannya. iSedangkan idampak 

ipositif iadalah idampak ipasti iatau itegas idan inyata idari isuatu ipikiran 

iterutama imemperhatikan ihal-hal iyang ibaik.  

Sedangkan idampak inegatif iadalah ikeinginan iuntuk imembujuk, 

imeyakinkan, imempengaruhi iatau imemberi ikesan ikepada iorang ilain, idengan 

itujuan iagar imereka imengikuti iatau imendukung ikeinginannya iyang iburuk 

idan imenimbulkan iakibat itertentu.12 

 

                                                           
11 Hendrik kuasa Sihura, “ANALISIS DAMPAK PEMBERIAN BANTUAN 

LANGSUNG TUNAI KEPADA MASYARAKAT DALAM MENUNJANG PEREKONOMIAN 

AKIBAT COVID 19 ( Studi Kasus Masyarakat Desa Hilizihono, Kecamatan Fanayama, Nias 

Selatan),” Jurnal Inovasi Penelitian (JIP) 2, no. 4 (2021): 1313–16. 
12 Junierissa Marpaung, “Pengaruh Penggunaan Gadget Dalam Kehidupan,” KOPASTA: 

Jurnal Program Studi Bimbingan Konseling 5, no. 2 (2018): 55–64, 

https://doi.org/10.33373/kop.v5i2.1521. 



Dampak Penggunaan Gadget Terhadap … (Sulaiman) 49 

 

Gadget 

          Gadget iadalah iistilah iyang imerujuk ikepada iperangkat ielektronik iyang 

imemiliki ifungsi ikhusus. iKata igadget isendiri iberasal idari ibahasa iInggris 

iyang idiartikan isebagai igawai idalam ibahasa iIndonesia. iSelain iitu, igadget 

ijuga ikerap idihubungkan idengan iponsel ipintar iatau ismartphone. 

          Gadget dapat digunakan oleh siapa saja dan untuk apa saja tergantung dari 

kebutuhan pemilik gadget tersebut. Pemakaian gadget pada zaman sekarang ini 

sudah digunakan dari anak-anak hingga orang dewasa. Penggunaan gadget pada 

orang dewasa biasa memakai 1–2 jam dalam sekali penggunaan serta dapat 

menggunakan hingga berkali–kali dalam sehari, karena memiliki batas waktu 

tertentu dan dalam durasi pemakaiannya serta intensitas pemakaian gadget yang 

berbeda dengan orang dewasa. Bentuk penggunaan yang dapat menimbulkan 

dampak negatif misalnya kecanduan gadget akan cepat dirasakan karena 

penggunaan yang secara terus-menerus. 

           Manusia sebagai makhluk hidup membutuhkan alat berkomunikasi untuk 

mendapatkan informasi, karena hal tersebut sudah menjadi kebutuhan yang 

penting untuk berinteraksi dan komunikasi dengan baik. Berdasarkan itu, manusia 

menciptakan sistem dan alat untuk dapat memudahkan manusia dalam 

berkomunikasi, mendapatkan informasi dan hiburan, mulai dari gambar, tulisan, 

suara, video, permainan, fasilitas internet, jejaring sosial yang dapat dilingkup 

dalam fitur-fitur yang disajikan oleh gadget. 

         Gadget adalah sebuah istilah yang berasal dari bahasa inggris, yang artinya 

perangkat elektronik kecil yang memiliki fungsi khusus. Gadget sebagai 

perangkat alat elektronik kecil yang memiliki banyak fungsi. Gadget merupakan 

salah satu perkembangan teknologi komunikasi paling aktual di Indonesia selama 

beberapa tahun terakhir.  

        Perbedaan gadget dengan perangkat elektronik lainnya yaitu unsur 

pembaharuan. Gadget adalah alat elektronik yang memiliki pembaharuan dari hari 

ke hari sehingga membuat hidup manusia lebih praktis. Sebagai contoh telepon 
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rumah merupakan kategori perangkat elektronik. Bandingkan telepon rumah 

dengan handphone, dimana handphone lebih portable (mudah dibawa-bawa). 

        Dalam perkembangannya, gadget mengalamai perluasan arti. Sekarang 

gadget tidak hanya diartikan sebagai bentuk fisik (elektronik), tetapi sudah 

berkembang artinya dalam bentuk visual (software). Tetapi arti gadget masih 

sama, yaitu sebuah fitur untuk mempermudahkan kegiatan manusia. Secara garis 

besar, pengertian gadget adalah perangkat alat teknologi yang memiliki fungsi 

tertentu dan selalu mengalami perkembangan. 

          Perkembangan igadget isebagai ialat ielektronik ikemudian imenjadi isuatu 

ikebutuhan. iContohnya ipada iponsel idengan isekadar imenjadi ialat 

ikomunikasi, ikini iberkembang iuntuk ikebutuhan idan igaya hidup.13 

Balita 

Masa ibalita iatau iyang ibiasa idisebut isebagai igolden iage imerupakan 

imasa idimana imanusia imengalami ipertumbuhan idan iperkembangan iyang 

ipesat. iPada iusia iini, ianak iakan isemakin iberkembang idalam iberpikir, 

iberbicara, ipanca iindra idan ikemampuan imotorik. iOleh ikarena iitu, ipenting 

ibagi iorang itua iuntuk imengoptimalkan ipertumbuhan idan iperkembangan 

ianak iselama iberada idi imasa igolden iage.14 

Tahapan balita merupakan tahapan kehidupan yang penting sebagai masa 

keemasan dan perlu mendapat perhatian khusus. Tahapan balita merupakan proses 

dalam pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, yaitu pertumbuhan fisik, 

perkembangan psikomotor, perkembangan mental dan perkembangan sosial. Gizi 

adalah salah satu faktor penting yang memengaruhi proses pertumbuhan dan 

perkembangan balita. Kategori gizi terdiri dari gizi baik, gizi cukup dan gizi 

buruk. Gizi buruk pada balita memiliki dampak terhadap hambatan tumbuh 

                                                           
13 Vi’in Ayu Pertiwi, Destyana Elingga Pratiwi, and Deny Meitasari, “Generasi Muda 

Desa: Pengambilan Keputusan Bekerja Dan Kepercayaan Pada BUMDES,” Jurnal Ilmu Sosial 

Dan Humaniora 12, no. 1 (2023): 01–07, https://doi.org/10.23887/jish.v12i1.43574. 
14 K et al., “Deteksi Dini Tumbuh Kembang Balita Di Posyandu.” 
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kembang, infeksi dan tumbuh kembang balita karena balita diberi makan setiap 

hari dan makanan yang berkualitas. 

Anak ibalita iadalah ianak iyang itelah imenginjak iusia idiatas isatu itahun 

iatau ilebih ipopular idengan ipengertian ianak idibawah ilima itahun. Tumbuh 

kembang perlu dipantu. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

memperkenalkan alat ukur pada tahun 2016 untuk memantau perkembangan balita 

tersebut, yaitu Pre-Information Pre-Forward Developmental Screening (KPSP).  

Masa perkembangan anak dibagi menjadi beberapa istilah. Selama tahap ini, 

pertumbuhan mengalami penurunan, dan ada kemajuan dalam perkembangan 

secara motorik (motorik kasar dan motorik halus) dan fungsi aktualisasi diri. 

Setelah lahir, Selama tiga tahun pertama kehidupan, pertumbuhan serta 

perkembangan sel-sel otak masih dalam proses. Tahap ini berlangsung untuk 

mencapai pertumbuhan saraf serta cabangnyaiBalita iadalah iistilah iumu ibagi 

ianak iusia i1-3 itahun i(batita) idan ianak iprasekolah (3- i5 itahun). iSaat iusia 

ibatita, ianak imasih itergantung ipenuh ipada iorangtua iuntuk imelakukan 

ikegiatan ipenting, iseperti imandi, ibuang iair idan imakan.15 

Balita iadalah ianak iyang iberumur i0-59 ibulan, ipada imasa iini iditandai 

idengan iproses ipertumbuhan idan iperkembangan iyang isangat ipesat idan 

idisertai idengan iperubahan iyang imemerlukan izat-zat igizi iyang ijumlahnya 

ilebih ibanyak idengan ikualitas iyang itinggi iserta ilingkungan iyang 

imendukung. iKesehatan iseorang ibalita isangat idipengaruhi ioleh igizi iyang 

iterserat ididalam itubuh ikurangnya igizi iyang idiserap ioleh itubuh 

imengakibatkan imudah iterserang ipenyakit ikarena igizi imemberi ipengaruh 

iyang ibesar iterhadap ikekebalan itubuh.16 

 

 

                                                           
15 Ety Nur Inah, “Peranan Komunikasi Dalam Pendidikan,” Jurnal Al-Ta’dib 6, no. 1 

(2013): 177, http://ascelibrary.org/doi/pdf/10.1061/(ASCE)0733-9410(1994)120:1(225)%0A. 
16 H.A.W. Widjaja, Komunikasi:Komunikasi Dan Hubungan Masyarakat, Edisi I, C 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2008). 
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PsikologiiAnak 

Psikologi ianak iadalah isalah isatu icabang iilmu iyang imempelajari 

imengenai iperubahan idan ipertumbuh ikembang ijasmani, iperilaku idan imental 

idari imanusia iyang idimulai isemenjak ilahir ihingga itua. iIlmu ipskologi ianak 

iadalah isatu ipengetahuan iyang imempelajari imengenai ifungsi-fungsi 

isepanjang ihidup imanusia idengan imempelajari iproses icara iberfikir isehingga 

idapat imendukung iproses iperkembangan iseorang iyang iterus iberkembang 

idan iberubah.17  

Manusia mengalami proses tumbuh dan berkembang, di mana proses 

perubahan ini terjadi selama manusia masih berada di dalam kandungan hingga 

beranjak dewasa. Perkembangan terjadi secara progresif dan kontinu, yaitu 

perubahan yang terjadi secara teratur dan terus menerus menuju kedewasaan. 

Perkembangan dalam hidup manusia akan berhenti ketika manusia mengalami 

detereorasi di usia tua. Ada beberapa prinsip umum yang mengatur proses 

perkembangan manusia, antara lain: 

1. Perkembangan merupakan suatu rangkaian perubahan secara progresif, teratur, 

serta koheren menuju kedewasaan. Perkembangan terjadi secara eksplisit, 

yang berarti maju terus secara teratur dan bukan hanya sekedar berubah.  

2. Keturunan (herediter) dan lingkungan merupakan 2 (dua) faktor penentu arah 

perkembangan, yang bekerja bersamaan dalam bentuk proses maturation dan 

proses learning. Maturation adalah proses penyempurnaan dan pematangan 

unsur-unsur/alat-alat tubuh secara alami tanpa adanya pengaruh dari luar. 

Learning adalah sebuah proses belajar melalui pengalaman, pendidikan, 

latihan, pengasuhan, dan lain-lain. Dalam prinsip ini, peranan orang tua dan 

seluruh anggota keluarga berpengaruh besar terhadap perkembangan seorang 

anak. Begitu pula dengan peran guru, teman bermain, dan masyarakat luas. 

                                                           
17 Yuliana, “WELLNESS AND HEALTHY MAGAZINE Literatur,” Parque de Los 

Afectos. Jóvenes Que Cuentan 2, no. February (2020): 124–37. 
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3. Perkembangan adalah sesuatu yang kontinu. Setiap perkembangan yang 

terjadi selalu ditentukan oleh keadaan sebelumnya. Begitu pula dengan adanya 

perkembangan saat ini yang akan menentukan apa yang terjadi kemudian. 

Kontinuitas yang ditekankan dalam prinsip ini adalah proses terjadinya 

integrasi dan diferensiasi struktur dan fungsi tubuh serta kepribadian dari masa 

ke masa secara majemuk. 

Psikologi iperkembangan ianak iadalah icabang ipsikologi iyang 

imempelajari iperubahan idan iperkembangan istruktur ijasmani, iperilaku, idan 

ifungsi imental imanusia iyang idimulai isejak iterbentuknya imakhluk iitu 

imelalui ipembuahan ihingga imenjelang imati. iPengetahuan ianak idiperoleh 

imelalui iinteraksi ifisik, ibaik idengan iorang iatau iobjek i(benda). iSkema-

skemanya ibaru iberbentuk ireflex-reflex isederhana iseperti imemperhatikan, 

imenggenggam idan menghisapnya.18 

Kondisi iPenggunaan iGadget iTerhadap iPsikologi iAnak iBalita iDi iDesa 

LautiDendang 

           Berdasarkan ihasil iwawancara ipeneliti imelakukan iwawancara iterhadap 

i2 iinforman iyang imerupakan iibu iSakinah idan iibu iIndah iyang imemiliki 

ibayi idibawah i5 itahun imengenai idampak ipenggunaan igadget iterhadap 

ipsikologi ianak ibalita isebagai iberikut iini. 

            Tanggapan iinforman i1 imenyatakan ibahwa i”Menurut isaya isebagai 

iorangtua itentu isaja ipemberian igadget ikepada ianak ibayi idibawah i5 itahun 

ibukan ihal iyang itepat. iSebab ianak iumur isegitu isedang ipada imasa ipenting 

iuntuk ipertumbuhannya, isehingga ianak iharus idilatih ibelajar isensorik, 

ikonsentrasi ianak idan ipelajaran ilain iyang imembuat isi ianak iaktif. iNah 

ikalau idampaknya isendiri imenurut isaya itidak ibaik, idimana idisini ianak iakan 

iterus imenerus imeminta ihandphone ikarena isudah ikecanduan igadget. 

                                                           
18 Arifin Hidayat Hidayat, “Pengaruh Gadget Terhadap Perkembangan Emosional Anak 

Usia Dini Di Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua,” Jurnal Al-Irsyad: 

Jurnal Bimbingan Konseling Islam 4, no. 2 (2023): 317–34, 

https://doi.org/10.24952/bki.v4i2.6534. 
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iSebenarnya iyang iditonton imemang ihanya iyoutube inamun imasalahnya 

idisini iadalah idimana isi ianak iyang iharusnya ipada iwaktu iitu idia 

imengeksplor isekitar imenjadi iterganggu ifokusnya ikarena isudah imengenal 

igadget isedari idini. iAnak ijadi imudah itantrum idan iemosi iyang itidak 

iterkontrol idapat imenjadi idampak idimasa iyang iakan idatang ipada isi ianak. 

iSehingga idapat isaya ikatakan ibahwa idampak ipenggunaan igadget iterhadap 

ianak ibalita itidak ibaik ikarena idapat imembuat iemosi ianak iyang itidak 

iterkontrol” iujar iinforman i1. 

Informan i2 ijuga imemberi itanggapan isebagai iberikut iini i”Kalau 

imengenai idampaak ipenggunaan igadget iterhadap ianak ibalita itentu itidaklah 

ibaik idan idapat imembuat ianak imenjadi ikecanduan igadget. iPernah ianaknya 

isaya iberikan igadget ikarena iterlalu imengganggu isekitar idan imemang 

iberhasil ianak imenjadi idiam idan itenang, inamun idampaknya isetelah iitu idia 

imenjadi isering imeminta iuntuk imenonton iyoutube. iAwalnya ipun itetap isaya 

iberikan itetapi isemakin ilama imenjadi isemakin isering idan ilupa iwaktu. iAnak 

isaya imenjadi imalas imakan idan isering itantrum isaat imeminta igadget, 

isehingga imulai isaat iitu isaya itidak ipernah ilagi imemberikan ihal-hal iseperti 

iitu ikepada ianak ibalita idan imembiarkan idia imengeksplor isekitarnya ikarena 

iitu iakan isangat imempengaruhi idaya ifikirnya idimasa idepan”. 

Dampak iPenggunaan iGadget iTerhadap iPsikologi iAnak iBalita iDi iDesa 

iLaut iDendang       

            Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang iada idapat idiketahui ibahwa 

ipenggunaan igadget iterhadap ianak ibalita idi iDesa iLaut iDendang itidak ibaik 

iatau ilebih ibanyak idampak inegatifnya isebab imembuat ianak ikecanduan idan 

iemosi iyang itidak iterkontrol. iHal iini idibuktikan idengan iadanya itanggapan 

iinforman i1 isebagai iberikut: i 

”...Nah ikalau idampaknya isendiri imenurut isaya itidak ibaik, idimana 

idisini ianak iakan iterus imenerus imeminta ihandphone ikarena isudah 

ikecanduan igadget”. iBegitu ijuga idengan itanggapan iinforman i2 
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isebagai iberikut iini i”... iKalau imengenai idampak ipenggunaan igadget 

iterhadap ianak ibalita itentu itidaklah ibaik idan idapat imembuat ianak 

imenjadi ikecanduan igadget”. 

Sejalan idengan iteori idampak iyaitu ipengaruh iyang imendatangkan 

iakibat ibaik ipositif imaupun inegatif ibisa idiartikan isebagai ipengaruh iatau 

iakibat. iDalam isetiap ikeputusan iyang idiambil ioleh iseorang iatasan ibiasanya 

imempunyai idampak itersendiri, ibaik iitu idampak ipositif imaupun idampak 

inegatif. iDampak ijuga ibisa imerupakan iproses ilanjutan idari isebuah 

ipelaksanaan ipengawasan iinternal. iDari ipenjabaran idiatas imaka ikita idapat 

imembagi idampak ike idalam idua ipengertian iyaitu idampak ipositif idan 

idampak inegatif.19iSedangkan idampak inegatif iadalah ikeinginan iuntuk 

imembujuk, imeyakinkan, imempengaruhi iatau imemberi ikesan ikepada iorang 

ilain, idengan itujuan iagar imereka imengikuti iatau imendukung ikeinginannya 

iyang iburuk idan imenimbulkan iakibat tertentu.20 

Dampak ipenggunaan igadget ipada ipsikologi ibalita iantara ilain 

imengakibatkan iemosi ipada ianak itidak iterkontrol iatau ibiasa idisebut itantrum 

ipada ianak, ihal iini idibuktikan idari itanggapan iinforman i1 iyaitu isebagai 

iberikut: i 

” i...Sebenarnya iyang iditonton imemang ihanya iyoutube inamun 

imasalahnya idisini iadalah idimana isi ianak iyang iharusnya ipada iwaktu 

iitu idia imengeksplor isekitar imenjadi iterganggu ifokusnya ikarena isudah 

imengenal igadget isedari idini. iAnak ijadi imudah itantrum idan iemosi 

iyang itidak iterkontrol idapat imenjadi idampak idimasa iyang iakan idatang 

ipada isi ianak...” isejalan idengan itanggapan iinforman i2 iyaitu isebegai 

iberikut iini i”... iAwalnya ipun itetap isaya iberikan itetapi isemakin ilama 

imenjadi isemakin isering idan ilupa iwaktu. iAnak isaya imenjadi imalas 

imakan idan isering itantrum isaat imeminta igadget...” iUjarnya. I 

Hal iini isejalan idengan iteori iperkembangan ipsikologi ianak iyaitu 

ipengetahuan ianak idiperoleh imelalui iinteraksi ifisik, ibaik idengan iorang iatau 

                                                           
19 Sihura, “ANALISIS DAMPAK PEMBERIAN BANTUAN LANGSUNG TUNAI 

KEPADA MASYARAKAT DALAM MENUNJANG PEREKONOMIAN AKIBAT COVID 19 ( 

Studi Kasus Masyarakat Desa Hilizihono, Kecamatan Fanayama, Nias Selatan).” 
20 Marpaung, “Pengaruh Penggunaan Gadget Dalam Kehidupan.” 
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iobjek i(benda). iSkema-skemanya ibaru iberbentuk ireflex-reflex isederhana 

iseperti imemperhatikan, imenggenggam idan imenghisap.2122 

Dampak iselanjutnya iyaitu idapat imembuat ifokus ianak iterbagi, idisaat 

ianak ibalita ipada iusianya iakan iterus imengeksplor isekitar inamun ikarena 

ipenggunaan igadget ifokus ipada ianak itersebut iakan iterbagi, ihal iini 

idibuktikan idari ihasil iwawancara idari iinforman i1 isebagai iberikut  

Masalahnya idisini iadalah idimana isi ianak iyang iharusnya ipada iwaktu 

iitu  dia imengeksplor isekitar imenjadi iterganggu ifokusnya ikarena 

isudah imengenal igadget isedari idini...” isejalan idengan itanggapan 

iinforman i2 iyaitu isebagai iberikut i”... iAwalnya ipun itetap isaya 

iberikan itetapi isemakin ilama imenjadi isemakin isering idan ilupa 

iwaktu. iAnak isaya imenjadi imalas imakan idan isering itantrum isaat 

imeminta igadget, isehingga imulai isaat iitu isaya itidak ipernah ilagi 

imemberikan ihal-hal iseperti iitu ikepada ianak ibalita idan imembiarkan 

idia imengeksplor isekitarnya ikarena iitu iakan isangat imempengaruhi 

idaya ifikirnya idimasa idepan 

Sehingga idapat iditarik ikesimpulan ibahwa idampak ipenggunaan igadget 

iterhadap ipsikologi ianak ibalita idi iDesa iLaut iDendang itidak ibaik iatau ilebih 

ibanyak idampak inegatifnya isebab idapat iberdampak ipada ipsikologi ianak 

ikecanduan igadget idan imudah iemosi isehingga imenjadi itidak iterkontrol iatau 

idisebut idengan itantrum ipada ianak. iPada imasa ibalita ianak iharus 

idifokuskan iuntuk imengeksplor isekitar ikarena iakan iberdampak ipada idaya 

ifikirnya idimasa idepan. I 

Penelitian iyang isama ijuga idilakukan ioleh iLayyinatus iSyifa, iEka 

iSari iSetianingsih idan iJoko iSuliantoiyang iberjudul i”Dampak iPenggunaan 

iGadget iterhadap iPerkembangan iPsikologi ipada iAnak iSekolah iDasar” idalam 

ihasil ipenelitiannya imenyatakan ibahwa idampak iyang iditimbulkan iyaitu 

idampak ipositif, ianak imudah imencari iinformasi itentang ipembelajaran, idan 

imemudahkan iuntuk iberkomunikasi idengan iteman. iNamun, idampak inegatif 

                                                           
21 K et al., “Deteksi Dini Tumbuh Kembang Balita Di Posyandu.” 
22 Pertiwi, Pratiwi, and Meitasari, “Generasi Muda Desa: Pengambilan Keputusan 

Bekerja Dan Kepercayaan Pada BUMDES.” 
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iyang iditimbulkan idari igadget, iberpengaruh ipada iperkembangan ipsikologi 

ianak idan iberkurangnya iwaktu ibelajar iakibat iterlalu isering ibermain igame 

idan imenonton iyoutube. 

D. PENUTUP 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan gadget 

memiliki dampak yang cukup berarti terhadap psikologi anak dan balita di Desa 

Laut Dendang, cenderung menunjukkan lebih banyak dampak negatif daripada 

positif. Salah satu dampak utamanya adalah potensi terjadinya kecanduan gadget 

pada anak-anak, yang dapat mengganggu kontrol emosi mereka dan bahkan 

menyebabkan perilaku impulsif seperti tantrum. Ini menunjukkan perlunya 

pengawasan yang lebih ketat terhadap penggunaan gadget dalam lingkungan 

anak-anak, serta peran penting orang tua dan pengasuh dalam mengatur waktu dan 

jenis konten yang diakses anak-anak melalui gadget. 

 

Selain itu, masa balita merupakan fase kritis dalam perkembangan anak di 

mana eksplorasi fisik dan interaksi sosial langsung sangat penting. Penggunaan 

gadget yang berlebihan dapat mengganggu proses ini dengan mengalihkan 

perhatian anak-anak dari interaksi langsung dengan lingkungan fisik mereka. Hal 

ini dapat berdampak negatif pada perkembangan kognitif dan kreativitas anak-

anak, serta kemampuan mereka untuk mengatasi tantangan sosial dan emosional 

di masa depan. 

 

Oleh karena itu, perlu adanya edukasi yang lebih baik kepada orang tua dan 

pengasuh tentang manajemen penggunaan gadget pada anak-anak, dengan 

menekankan pentingnya waktu layar yang terkontrol dan penyeimbangan dengan 

aktivitas fisik serta interaksi sosial. Selain itu, perlu dipromosikan juga kegiatan-

kegiatan yang merangsang kreativitas dan eksplorasi fisik anak-anak di 
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lingkungan mereka, untuk mendukung perkembangan psikologis yang sehat dan 

holistik bagi generasi mendatang.  
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